BAB I

PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Negara Indonesia adalah merupakan salah satu negara
vang sedang berkembang dewasa ini yang disertal dengan
=asalah kependudukannya. Dengan mengingat semakin bertam-
pahnya kepadatan penduduk yang seriap tahun jumlah kela-
niran cukup tinggi pada masyarakat Indonesia, khususnya
vang dialami oleh penduduk dipedesaan, —an xeberadaan

¥eluarga Berencana di Indonesia ini agszlah merupakan

program nasional yang sangat hesar peranannya didalam
=enentukan suksesnya pembangunan lims tak-n yang sedang
dijalankan oleh seluruh bangsa Indonesia.

Kebijaksanaan kependudukan yang psrlu ditangani eleh
pemerintah Indonesia antcara lain melipuz: pengendalian

kelahiran, penurunan tingkat kematian -eru-ama cada anax-

nak, penyeéaran penduduk yang leblh rsracs= dan berimbang
serta mengenai perkembangan dan peryebaran =ngkatan =erja.
flsh karena itu dengan adanya prograr KB —asicnal inilah
vang merupakan usaha langsung didalar mern—Jirangi tingkat
kelahiran, yaitu melalui penggunazn 2.2t-=_3L rontrasepsi

vang telah tersedia.



Program kependudukan dan Keluarga Berencana nasional
ini menjadi bagian yang integral dari program pembangunarl
yang lainnya. Dimana keberhasilan program KB tersebut
=enjadi tanggung Jjawab seluruh masyarakat Indonesia.
¥arena bangsa Indonesia sebagian besar penduduknya beraga-
== Islam, maka perlu sekali diperhatikan mengenal ajaran-
=iaran Hukum Islam yang perhubungan dengan KB itu gendiri.
%21 tersebut sangatlah diperlukan untuk menghindari ke-
sungkinan-kemungkinan timbulnya kesalahpahaman Yang akan
4apat mengganggu Suksesnya ueaha KB yang telah menjadi
program pemerintah.lj

Didalam Garis-garis Besar Haluan Negara cahun 1878
relah ditegaskan bahwa "Program KB dinyatakan mutlak harus
4ilaksanakan dengan berhasil". Digamping itu jugs telah
4isebutkan bahwa program KB bertujuan untuk menincskatkan
gkesejahteraan 1ibu dan anak didalam rangka mewu judkan
x=luarga bahagia yang menjadi dasar bBagi rerwijudnya
masyarakat,_ yang sejahtera dengan mengenzalikan
telahiran_21 Demikian Jjuga yang telah 4<regaskar. dalam
saris-garis Besar Haluan Negara tahun 1%z2, yaic. Dbahwa
"gerakan KB perlu makin ditingkatkan dan diper.uas Kese-

luruh lapisan masyarakat".E}

U1, Apgullah Telih, THukum Telam temtang Falisrge Zaremcsci Froam Mata lndniasis
tsmzrang. hal B

1), §.Wanciik Saish, Fitab Himpunan Leackap Tsrerapan-ketenerin Mipi PR Tnalia lzdg-
pagia, Ral 170,

1), Ketetapan MFE 1986, Ghallz Indonesia, hal if.



Dan yang perlu diingat juga bahwa kegagalan pelaksanaan KB
akan mengakibatkan tidak saja wusaha pembangunan akan
menjadi tidak berarti, tetapli juga akan dapat membahayakan
generasi yang akan datang. Yang perlu diketahui juga
bahwa pelaksanaan KB ini ditempuh dengan cara-cara Yang
sukarela serta dengan mempert imbangkan nilai-nilai agama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Kiranya jelas bahwa program KB nasional haruslah berhasil.
karena keberhasilan program KB nasional sangat berpengaruh
crerhadap keberhasilan pembangunan rasional secara menye-
luruh, dengan memperhatikan masyarakat yang mayoritas
beragama Islam sehingga akan sesuai dan sejalan dengan
ajaran-ajaran Hukum Islam yang berliaku.
B. PEMBATASAN MASALAH

Program KB nasional merupakan bagian Yyang tidak
terpisahkan dari pembangunan nacsional. BSeperti yang telah
disebutkan diatas bahwa program KB bertujuan untuk mening-
katkan kesejahteraan ipu dan anak, tetapi disamping itn
juga untuk meningkatkan suasana yang dapat mendorong
partisipasi masyarakat luas sehingga akan semakin berkem-
bang menjadi lebih mandiri.

Dengan semakin meluasnya partisipasi masyarakat,
disamping juga adanya kesadaran dan kemantapan berkeluarga
berencana maka akan tercapailah kﬂseimhangan dan kesera-

sian antara pelayanan program F¥B yang dilakukan oleh



pemerintah dengan yang dilakukan oleh masyarakat luas itu

sendiri secara mandiri.

Oleh karena itu dalam skripsi ini, penulis berusaha

untuk membatasi permasalahan yang hendak dibahas yaitu

dalam hal pelaksanaan program KB di Kodia Salatiga dan

mengenai boleh tidaknya program KR itu sendiri menurut

Islam.

C. PERUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka disini akan

dikemukakan beberapa permasalahan yang hendak dibahas
dalam penulisan skripsi ini, yaitu:

1. Metode kontrasepsi apakah yang digunakan oleh
akseptor di Kodia Salatiga

2. Bpakah tugas dan fungsi PLKB dan PPLKB.

i. Bagaimanakah kebijaksanaan dalam kegiatan pe-
layanan kontrasepsi yang dilakukan di Kodia Sala-
tigq.

4, Bagaimanakah keikutsertaan para Ulama dalam pelak-

sanaan KB di Kodia Salatiga.

D. SISTEMATIKA SKRIPSI

Dalam penuligsan skripsi ini terdiri dari enam bab dan

masing-masing bab akan menguraikan mengenai:



Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

. merupakan Bab Pendahuluan yang menguraikan

tentang alasan pemilihan judul, pembatasan

masalah, perumusan masalah dan sistematika

skripsi.

: merupakan Bab Introduksi Teori yang mengurai -

kan tentang pengertian dan tujuan KB, sejarah
singkat KB, akseptor dan metode kontrasepsi
KB, peranan pemerintah terhadap program KB,
pandangan Islam terhadap KB dan KB menurut
UU No.1l0 Tahun 1992.

merupakan Bab Metodologi Penelitian yang
menguraikan tentang metode pendekatan, spesi-
fikasi penelitian, metode pengambilan gampel,
metode pengumpulan data, dan metode analisa
data.
merupakan Bab Hasil Penelitian yang mengurai-
kan tentang Struktur organisasi kantor BKKBN
Kodia Salatiga, Fungsi dan Cugas PLEE dan
PPLKB, kebijaksanaan dalam kegiatan pelayanan
kontrasepsi, keterpaduan dalam pelayanan KB
dan kesehatan, keterlibatan Ulama dalam

pelaksanaan KB dan disertai dengan analisa

data.



Bab V . merupakan Bab Penutup yang perisi kesimpulan
dari penulisan skripsi ini dan saran-saran

yang mungkin ada sedikit manfaatnya sebagai

bahan pertimbangan.
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